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Abstrak Indonesia 

Pertanian berkelanjutan menjadi isu sentral dalam kebijakan pangan global, di mana 

peningkatan kebutuhan pangan untuk populasi yang terus berkembang harus seimbang 

dengan pemeliharaan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik 

manajemen agribisnis yang efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

berkelanjutan di Jawa Barat, dengan fokus pada pengelolaan sumber daya alam, penggunaan 

teknologi ramah lingkungan, diversifikasi usaha, dan pengembangan kapasitas petani. 

Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

banyak petani masih mengandalkan praktik tradisional yang tidak efisien, mengakibatkan 

degradasi lingkungan dan rendahnya produktivitas pertanian. Meskipun teknologi modern 

memiliki potensi besar, penerapannya terbatas oleh keterbatasan dana, akses informasi, dan 

kapasitas SDM. Diversifikasi usaha dan pelatihan kapasitas petani terbukti dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani. Kebijakan pemerintah masih memiliki kesenjangan 

implementasi, yang perlu diperbaiki dengan akses lebih baik terhadap teknologi dan program 

pelatihan yang lebih responsif terhadap kebutuhan petani lokal. 

Kata kunci: Pertanian berkelanjutan; manajemen agribisnis; produktivitas pertanian; 

diversifikasi usaha; kapasitas petani 

 

Abstract 

Sustainable agriculture has become a central issue in global food policy, where the 

increasing food demand for a growing population must be balanced with ecosystem 

preservation. This study aims to analyze effective agribusiness management practices in 

enhancing sustainable agricultural productivity in West Java, focusing on natural resource 

management, environmentally friendly technologies, business diversification, and farmers' 

capacity development. A descriptive qualitative approach was used, with data collected 

through semi-structured interviews, participatory observation, and documentation. The 

results show that many farmers still rely on inefficient traditional practices, leading to 

environmental degradation and low agricultural productivity. While modern technology 

holds great potential, its implementation is limited by financial constraints, lack of access to 

information, and low human resource capacity. Business diversification and farmers' 

capacity training have proven effective in improving farmers' welfare. Government policies 

still face implementation gaps, which need improvement with better access to technology and 

more responsive training programs tailored to local farmers' needs. 

Keyword: Sustainable agriculture; agribusiness management,; agricultural productivity, business 

diversification; farmers' capacity 
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Pendahuluan 

Pertanian berkelanjutan telah menjadi isu sentral dalam kebijakan pangan global, seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan untuk menghasilkan makanan yang cukup bagi populasi yang terus 

bertambah, sambil mempertahankan keseimbangan ekologis. Pertanian berkelanjutan adalah suatu 

sistem pertanian yang mengutamakan keberlanjutan dan keseimbangan ekologi, ekonomi, dan sosial. 

Pertanian berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi masa depan dalam memenuhi kebutuhan mereka (Abdillah & Vaulina, 2023). 

Pembangunan pertanian perlu dirumuskan untuk optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam dan 

teknologi maju yang murah, sederhana, dan efektif disertai penataan dan pengembangan 

kelembagaan pertanian di perdesaan (Sedana, 2015). 

Sistem pertanian berkelanjutan merupakan sistem pertanian dengan penggunaan input luar secara 

ekonomis serta memiliki produktivitas tinggi dengan mempertimbangkan sosial ekonomi, budaya 

dan pemeliharaan lingkungan (Nurdayati et al., 2024). Indonesia, sebagai negara agraris dengan 

populasi yang besar, menghadapi tantangan yang kompleks dalam memenuhi kebutuhan pangan 

dalam negeri sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Produktivitas pertanian yang optimal dan 

berkelanjutan sangat penting untuk mencapai ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi petani. 

Peran petani sangat penting untuk pemenuhan kebutuhan pangan bagi suatu negara (Suratha, 2017). 

Namun, banyak petani masih bergulat dengan praktik-praktik tradisional yang kurang efisien, 

yang dapat menyebabkan degradasi lingkungan yang lebih serius, seperti kerusakan tanah, 

kekurangan pasokan air, dan pencemaran air. Praktik tradisional ini menyebabkan rendahnya 

produktivitas dan kualitas hasil pertanian, yang mengarah pada ketidakmampuan petani untuk 

mengatasi fluktuasi harga pasar dan dampak perubahan iklim. Masalah ini diperparah oleh perubahan 

iklim, yang mempengaruhi pola cuaca dan musim tanam, serta fluktuasi harga komoditas yang dapat 

mengguncang stabilitas ekonomi petani. Oleh karena itu, perlu dipahami bagaimana komunitas 

pedesaan dapat mengadaptasi dan mengatasi perubahan iklim untuk meningkatkan hasil tanaman 

yang berkelanjutan (Anggraeni et al., 2023). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi pertanian modern dan pendekatan manajemen agribisnis 

yang inovatif menawarkan potensi besar untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sektor 

pertanian. Namun, adopsi teknologi baru ini sering terhambat oleh kurangnya akses terhadap 

informasi, keterbatasan dana, dan rendahnya kapasitas SDM petani dalam memahami dan 

memanfaatkan teknologi tersebut. Kurangnya pelatihan yang tepat dan infrastruktur yang mendukung 

menghambat petani untuk beralih ke praktik pertanian yang lebih modern dan efisien. Kualitas 

sumber daya manusia yang rendah, serta keterbatasan akses terhadap pendidikan pertanian, juga 

memperburuk ketidakmampuan petani dalam mengoptimalkan hasil pertanian mereka (Wahyudi, 

2018). 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengidentifikasi strategi-strategi 

manajemen agribisnis yang dapat mengoptimalkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian. 

Penelitian ini berfokus pada pengelolaan sumber daya alam yang lebih efektif, penerapan teknologi 

ramah lingkungan, diversifikasi usaha untuk meningkatkan pendapatan petani, dan pengembangan 

kapasitas petani sebagai pilar-pilar utama dalam mencapai tujuan tersebut. Penting untuk 

mengembangkan sistem pendukung yang memungkinkan petani mengakses teknologi, informasi, dan 

pelatihan dengan mudah dan terjangkau. Dengan memahami dan mengimplementasikan praktik-

praktik terbaik ini, diharapkan dapat tercipta model pertanian yang lebih efisien, ramah lingkungan, 

dan berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga kesejahteraan petani dan 

masyarakat luas. 

Studi ini menjadi penting dalam konteks kebijakan pertanian di Indonesia, di mana pemerintah 

terus berupaya mendorong modernisasi pertanian melalui berbagai program dan inisiatif. Namun, 

masih terdapat kesenjangan dalam implementasi kebijakan antara tingkat pusat dan daerah, yang 

menyebabkan ketidaksesuaian antara program pemerintah dan kebutuhan nyata petani. Dengan 

mengumpulkan data empiris dan wawasan dari praktik lapangan, penelitian ini bertujuan untuk 



Jendela Aswaja   

201 

 

memberikan rekomendasi praktis yang dapat diadopsi oleh petani, pembuat kebijakan, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mengoptimalkan manajemen agribisnis dalam upaya meningkatkan 

produktivitas pertanian berkelanjutan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan solusi konkret terkait bagaimana mengatasi kendala dalam pengelolaan sumber daya, 

penerapan teknologi, dan pengembangan kapasitas petani untuk keberlanjutan pertanian di 

Indonesia.. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami praktik manajemen 

agribisnis yang efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian berkelanjutan. Penelitian 

dilakukan di Jawa Barat dengan responden petani, manajer agribisnis, dan pakar pertanian yang 

berpengalaman dalam agribisnis. 

Teknik Pengumpulan Data; 

1. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara dilakukan dengan petani, manajer agribisnis, dan pakar untuk menggali informasi 

tentang manajemen sumber daya, teknologi, diversifikasi usaha, dan pengembangan kapasitas 

petani. Wawancara ini bersifat fleksibel, memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

pengalaman responden. 

1. Observasi Partisipatif 

Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan agribisnis untuk mengamati praktik pengelolaan, 

interaksi antar pelaku agribisnis, dan dinamika lapangan yang tidak terungkap dalam wawancara. 

2. Dokumentasi 

Dokumen relevan seperti catatan produksi, data penjualan, dan laporan lainnya dikumpulkan 

untuk memberikan data kuantitatif yang mendukung temuan kualitatif. 

3. Prosedur Analisis Data 

Data dianalisis dengan metode koding untuk mengidentifikasi tema dan pola terkait manajemen 

agribisnis. Triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk 

memastikan validitas temuan, sementara analisis komparatif dilakukan untuk mengidentifikasi 

perbedaan dan kesamaan antara responden. 

4. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan member checking 

untuk verifikasi temuan, serta refleksi kritis terhadap peran peneliti guna mengurangi bias 

subjektivitas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik manajemen agribisnis yang efektif dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian berkelanjutan di Jawa Barat, dengan fokus pada pengelolaan 

sumber daya alam, penggunaan teknologi ramah lingkungan, diversifikasi usaha, dan pengembangan 

kapasitas petani. Berdasarkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi, penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa temuan utama yang akan dibahas 

berikut ini; 

1. Praktik Manajemen Sumber Daya Alam 

Sebagian besar petani di Jawa Barat masih bergantung pada praktik pertanian tradisional, yang 

meskipun sederhana dan murah, namun terbukti tidak efisien dalam meningkatkan hasil pertanian 

secara berkelanjutan. Pengelolaan sumber daya alam seperti tanah dan air masih belum optimal, yang 

menyebabkan terjadinya degradasi tanah, krisis air, dan penurunan kualitas hasil pertanian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, banyak yang mengakui bahwa mereka kesulitan dalam 

mengelola irigasi dan pemupukan secara efisien, karena kurangnya pengetahuan dan akses terhadap 

teknologi pertanian modern. 

Observasi partisipatif menunjukkan bahwa meskipun beberapa petani telah mencoba 

menerapkan teknik pengelolaan yang lebih ramah lingkungan, seperti rotasi tanaman dan pengolahan 

tanah yang minimal, pengaruhnya masih terbatas karena kurangnya pelatihan dan penyuluhan yang 
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cukup. Oleh karena itu, untuk meningkatkan manajemen sumber daya alam, penting untuk 

memperkenalkan teknologi ramah lingkungan yang lebih sederhana dan dapat diakses dengan biaya 

terjangkau. 

2. Penerapan Teknologi Pertanian 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan teknologi pertanian modern di kalangan petani 

masih sangat terbatas. Keterbatasan dana, kurangnya akses terhadap informasi, serta rendahnya 

kapasitas SDM petani dalam mengoperasikan teknologi baru menjadi hambatan utama. Namun, 

terdapat beberapa contoh petani yang berhasil mengadopsi teknologi seperti penggunaan alat 

pertanian yang efisien dan teknologi irigasi pintar setelah mengikuti program pelatihan yang 

diselenggarakan oleh lembaga pemerintah dan swasta. 

Dokumentasi mengenai catatan produksi menunjukkan bahwa petani yang menggunakan 

teknologi modern seperti sistem irigasi otomatis dan alat pengolah tanah berbasis mesin mampu 

meningkatkan hasil pertanian hingga 20% dibandingkan dengan petani yang masih menggunakan 

teknik tradisional. Oleh karena itu, untuk mendorong adopsi teknologi secara luas, diperlukan 

program pelatihan yang lebih terstruktur dan sistem pendukung yang memudahkan petani dalam 

mengakses teknologi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3. Diversifikasi Usaha 

Diversifikasi usaha merupakan salah satu strategi penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani dan mengurangi ketergantungan pada satu komoditas pertanian. Beberapa petani yang terlibat 

dalam penelitian ini telah mencoba mengembangkan usaha di luar bidang pertanian, seperti budidaya 

ikan atau pengolahan hasil pertanian menjadi produk olahan yang bernilai tambah. Namun, tantangan 

terbesar yang dihadapi adalah kurangnya modal usaha dan pemasaran yang terbatas. 

Observasi menunjukkan bahwa kerjasama dengan kelompok tani dan pembentukan kemitraan 

dengan perusahaan agribisnis dapat meningkatkan peluang petani dalam diversifikasi usaha dan 

memperluas akses pasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kemitraan 

agribisnis dapat membantu meningkatkan pendapatan petani dan memperkenalkan mereka pada 

peluang usaha yang lebih luas. 

4. Pengembangan Kapasitas Petani 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan kapasitas petani 

dalam hal manajemen agribisnis. Penyuluhan dan pelatihan yang berkelanjutan mengenai teknik 

manajemen sumber daya alam, penggunaan teknologi, dan diversifikasi usaha sangat diperlukan. 

Petani yang telah mengikuti pelatihan agribisnis menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya perencanaan usaha, keuangan pertanian, dan manajemen risiko. 

Triangulasi data dari wawancara dan observasi mengungkapkan bahwa petani yang memiliki 

pengetahuan dasar mengenai manajemen usaha lebih mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi 

pasar dan iklim, serta lebih proaktif dalam mencari solusi bagi masalah yang mereka hadapi. Oleh 

karena itu, program pengembangan kapasitas yang lebih menyeluruh dan berbasis pada kebutuhan 

nyata petani di lapangan sangat penting untuk mendorong keberlanjutan pertanian. 

5. Kebijakan dan Implementasi Pemerintah 

Di tingkat kebijakan, temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan 

pemerintah dan kebutuhan nyata petani di lapangan. Meskipun pemerintah telah mengembangkan 

berbagai program untuk mendukung modernisasi pertanian dan keberlanjutan, banyak petani yang 

belum sepenuhnya merasakan dampaknya. Hambatan birokrasi, kurangnya koordinasi antar instansi, 

dan ketidaksesuaian program dengan kondisi lokal menjadi faktor yang menghambat efektivitas 

kebijakan. Dalam hal ini, peneliti menyarankan agar kebijakan pemerintah dapat lebih berfokus pada 

penguatan kapasitas lokal, memperbaiki akses pasar, dan menyediakan fasilitas pelatihan yang lebih 

luas. Triangulasi data dari berbagai sumber menunjukkan bahwa kebijakan yang lebih fleksibel dan 

berbasis pada kebutuhan nyata petani akan lebih efektif dalam mencapai tujuan keberlanjutan 

pertanian. 

 

 

Kesimpulan 
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Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi manajemen 

agribisnis di Jawa Barat membutuhkan pendekatan yang holistik, yang mencakup pengelolaan 

sumber daya alam yang efisien, penerapan teknologi ramah lingkungan, diversifikasi usaha, dan 

pengembangan kapasitas petani. Rekomendasi utama untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

berkelanjutan adalah dengan memperkuat program pelatihan, memperbaiki akses terhadap teknologi, 

dan menyusun kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan petani. Dengan demikian, 

pengembangan agribisnis yang berkelanjutan di Indonesia dapat tercapai, yang tidak hanya 

meningkatkan produktivitas tetapi juga kesejahteraan sosial dan ekonomi petani. 
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